	
Harian    	
	:
	Mercusuar
	Kasubaud
Sulteng I

	Hari, tanggal
	:
	Sabtu, 26 Oktober 2013
	

	Keterangan
	:
	[bookmark: _GoBack]Hal. 1 Kolom 5-7 dan Hal. 11 Kolom 24-27
	

	Entitas
	:
	Kota Palu
	



[image: C:\Users\User\Pictures\My Scans\2013-10 (Okt)\scan0001.jpg][image: C:\Users\User\Pictures\My Scans\2013-10 (Okt)\scan0002.jpg]
image1.jpeg
PALU, MERCUSUAR- Pen-
yidik Dit Reskrimum Polda
Sulteng bakal melimpahkan
penanganan kasus pembu-
atan surat palsu Peraturan
Daerah (Perda) Kabupaten
Parigi Moutong (Parmout)
tahun anggaran 2012 sebesar
Rp5 miliar. Kasus ini diduga
melibatkan Bupati Parmout
Samsurizal Tombolotutu.

Kasubbid Penmas Bidhu-
mas Polda Sulteng Kompol
Rostin Tumaloto mengatakan,
penyidik Dit Reskrimum telah
melaksanakan gelar perkara
pada, Kamis (24/10/2013).

Dari gelar perkaraitu, penyidik

Perda Siluman Dlllmpahkan
ke Reskrimsus

menyimpulkan bahwa kasus
tersebut tidak memenuhi un-
sur untuk diproses pidana
umum.

“Karena dalam kasus terse-
but tidak ada keputusan dari
sidang PTUN (Pengadilan Tata

- Usaha Negara), yang membe-

narkan atau tidaknya perda
tersebut, maka kasusnya dilim-
pahkan ke Reskrimsus,” ujar-
nya, Jumat (25/10/2013).
Rostin menambahkan, den-
gan adanya pelimpahan itu,
maka Dit Reskrimsus Polda
Sulteng bakal melakukan pe-
nyelidikan lagi guna mendala-
mi adanya indikasi kerugian

negara yang ditimbulkan dari
pembuatan perda siluman
itu.

Sebelumnya, Bupati Par-
mout Samsurizal Tombolotu-
tu, telah menjalani pemeriks-
aan terkait kasus pembuatan
surat palsu Perda Kabupaten
Parmout tahunanggaran 2012
sebesar Rp5 miliar. g

Hal itu tertuang dalam
rilis Polda Sulteng, Jumat
(18/10/2013), yang menya-
takan bahwa hasil wawancara
dengan Bupati Parmout Sam-
surijal Tombolotutu, dalam
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waktu dekat akan dima-
sukan dalam berita acara
pemeriksaan (BAP).

Sejauh ini, penyidik telah
melakukan pemeriksaan
terhadap beberapa orang
diantaranya lima anggo-
ta DPRD Parmout, empat
pegawai Pemda Parmout
serta dua orang saksi ahli.
Pemeriksaan tersebut un-
tuk lebih mendalami lagi
kasUs tersebut.

Penanganan kasus pem-
buatan surat palsu Perda
Kabupaten Parmout ten-
tang rekening giro dana ca*
dangan pada Bank Sulteng
tahun anggaran 2012 sebe-
sar Rp 5 miliar itu, dilapor-
kan dan ditangani pihak
Reskrimum, karena sejauh
ini belum ditemukan ada-
nya kerugian negara dalam
perkara tersebut. Sehingga
penanganannya lebih pada

tindak pidana pemalsuan
yang diduga melibatkan
Bupati Parmout, Samsurijal
Tombolotutu.
Sebelumnya, Aliansi Ma-
syarakat Peduli Kabupaten
Parmout mendatangi ge-
dung Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD)
Parmout untuk meminta
ketegasan anggota dewan
dalam menindaklanjuti
kasus pemalsuan Perda

Nomor 4 tahun 2012.

Perwakilan pengunjuk
rasa Hamzah menyam-
paikan bahwa terkait Per-
da tersebut masyarakat
Parmout juga sudah me-
laporkan kasus tersebut
kepada Dit-Reksrimum °
Polda Sulteng, terhadap
penyimpangan wewenang
kepala daerah mengenai
pelanggaran pasal 263 dan
264 KUHP. amr




